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A. Alasan Pemilihan Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Semaki.n kompetitifnya persamgan antara perusahaan mengakibatkan 

manajemen perusahaan dituntut lebih profesional dalam mengelola sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu fungsi manjemen yang 

harus mendapat perhatian untuk mencapai tujuan tersebut (ldalah fungsi 

pengawasan. 

Bagi perusahaan kecil merangkap sebagai pimpinan perusahaan secara 

langsung dapat mengawasi jalannya perusahaan, karena belum membutuhkan 

pengawasan secara khusus. Semakin besar ukuran perusahaan akan 

mempengaruhi struktur organisasi menjadi lebih rumit dan luas sehingga 

pimpiran perusahaan memerlukaan sistem pengawasan secara khusus untuk 

mengawasi jalannya operasi perusahaan secara efektif. 

Untuk ini perlu adanya suatu bagian yang berfungsi mengawasi jalannya 

operasi perusahaan yang bagian ini dipegang oleh bagian internal audit yang 

dipimpin oleh seorang internal auditor. Fungsi internal auditor adalah membantu 

manajemen dalam bidang pemberian data keuangan untuk bahan pengambilan 

kepulusan . 

1 
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Sebagai hasil pemeriksaannya internal auditor harus menyajikan laporan 

yang berisikan evaluasi, saran dan kesimpulan dapat memberikan gambaran 

tentang hasil kerja setiap unit yang kemudian disampaikan kepada pimpinan. 

Selanjutnya hasil dari laporan internal auditor tersebut pimpinan perusahaan 

dapat mernperoleh informasi operasi perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis terdorong untuk membahasnya 

dalam bentuk skripsi yang diberi judul : "KEDUDUKAN DAN FUNGSI 

INTERNAL AUDITOR PADA PT. NATOUR PARAPAT". 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian pendahuluan pada PT. Natour Parapat, dapatlah 

dirurnuskan sebagai berikut : 

" Lnternal Auditor pada perusahaan tersebut belum berperan sebagimana 

mesti r:iya sehingga terjadi penyimpangan-penyimpangan yang merugikan 

perusahaan" . 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah perumusan jawaban sementara terhadap sesuatu rnasalah 

yang dirnaksud sebagai jawaban sementara dalarn penyelidikan untuk mencapai 

jawaban yang sebenarnya. 1 

1 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar. Metode dan Teknik, Edisi 
Vlll , Penerbit Tarsito, Bandung, 1995. Hal 39. 
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Sehubungan dengan masalah tersebut diatas, penulis menyajikan hipotesis 

sebagai berikut : 

Ji ka Internal Auditor diperusahaan tersebut telah berperan sebagai mana 

mestinya dalam ha! pemberian wewenang yang cukup untuk melaksanakan 

perneri ksaan, rnaka penyimpangan yang merugikan perusahaan dapat teratasi. 

D. Luas dan Tujuan Pcnelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari adanya berbagai 

keterbatasan, seperti keterbatasan waktu, dana dan kemampuan sehingga tidak ; 

rnemungkinkan penelitian yang terlalu mendetail dan menyeluruh. Oleh karena 

itu ruang lingkup penehtiaan ini dibatasi pada bidang kedudukan dan fungsi 

internal auditor yang ada di perusahaan. 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk menambah wawasan penulis dalam permasalahan peranan dan 

aktivitas internal auditor dalam penyelenggaraan pengawasan intern 

perusahaan yang sebenarnya. 

2 Untuk 111engetahui sampai sejauh mana kedudukan dan fungsi internal auditor 

pada perusahaan. 

3 Mencoba memberikan saran yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan. 
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E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan skripsi ini metode penelitian yang digunakan adalah : 

I. Penehtian Kepustakaan (Library Research) 

Melalui metode penelitian ini data dan informasi yang penulis peroleh 

bersumber dari bahan-bahan kepustakaan seperti buku teks, jumal, karya 

tuli s dan bahan kepustakaan lainnya. Hasil yang diperoleh adalah data 

teoritis dan data sekunder. 

2 Penelitian Lapangan (Field Research) 

Melalui penelitian ini data dan informasi yang penulis peroleh bersumber 

langsung dari objek penelitian, yaitu PT. Natour Parapat. Hasil yang 

diperoleh adalah data primer. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

a. Penelitian (Observation), yaitu dengan mengadakan penelitian langsung pada 

obj ek penelitian. 

b. Wawancara (Interview), yaitu melakukan tanya jawab dengan unsur 

pimpinan perusahaan yang berwenang untuk memberikan data dan informasi . 

c. Daftar Pertanyaan (Questionnaire), yaitu dengan menyusun daftar pertanyaan 

ya ng dilakukan secara tertulis kepada unsur pimpinan perusahaan guna 

memperoleh data secara tertulis. 
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F. Metode Analisis 

Metode analisis yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 

l . Metode Deskriptif, yaitu analisis yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data , mengklasifikasikan, menganalisis dan menginterpretasikan sehingga 

dipernleh gambaran yang sebenamya tentang masalah yang akan diteliti 

2. Metode Komparatif, yaitu metode analisis yang membandingkan antara data 

teori dan praktek kemudian antar data primer dan data sekunder sehingga 

di te mukan gambaran penyimpangan atau persesuaian diantara keduanya. 

Dari metode analisis ini, penulis akan menarik kesiinpulan dan , ,, 

selanjutnya memberikan saran yang berguna bagi pemecahan masalah yang 

diteliti . 
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BABU 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Auditing, Internal Auditing, Internal Auditor 

1. Pengertian Auditing 

lstilah auditing telah dikenal baik dalam dunia usaha dewasa ini. Auditing 

tidak hanya diartikan sebagai proses pemeriksaan atas laporan keuangan dan 

catatan pembukuan. Pengertian auditing berkembang sesuai dengan 

perkernbangan fungsi dan ruang lingkup pemeriksaan. 

Auditng berasal dari bahasa latin, yaitu "audire'', yang berarti mendengar. 

Dalam bahasa Indonesia, auditing diartikan sebagai pemeriksaan. Orang yang 

melakukan fungsi auditing disebut auditor. Badan atau organisasi yang diaudit 

disebut auditee. 

Auditing tclah didefenisikan oleh para ahli, yang pada prms1pnya 

mempunyai makna dan tujuan yang sama. Auditing menurut Arens dan 

Loebbecke adalah sebagai berikut : 

Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti 
tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang 
dilakukan seseorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan 
dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang 
telah ditetapkan. Auditing seharusnya dilakukan oleh seorang yang independen 
dan kompeten. 2 

2 Alvin A, Arens & James K. Loebbecke, Auditing Pendekatan Terpadu, Edisi 
Indonesia, Adaptasi Oleh Amir Abadi Yusuf, SE, Mace, Salemba Empat, Jakarta, 1996, hal.l . 

6 
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Sedangkan Mulyadi mengemukakan bahwa : 

Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan 
rnengeval uasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang 
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 
di tetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berk epentingan. 3 

Defenisi ini mempunyai unsur-unsur penting sebagai berikut : 

1. Suatu proses sistematik : Pemeriksaan akuntan merupakan suatu proses 

sistermatik, yaitu berupa suatu rangkaian langkah atau prosedur yang logis, 

berkerangka dan terorganisasi . Pemeriksaan dilaksanakan dengan suatu 

urutan langkah yang direncanakan, terorganisasi dan bertujuan. 

2. Untuk mempcroleh dan mengevaluasi bukti secara objektif : Proses 

sistematik ditujukan untuk memperoleh bukti sebagai dasar pernyataan yang 

dibuat o1 eh indi vidu atau badan usaha, serta untuk mengevaluasi tanpa 

memihak atau berprasangka terhadap bukti tersebut. 

3. Pemyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi : Pernyataan disini 

adalah proses akuntansi , dapat disajikan dalam segenap unsur laporan 

keuangan yaitu neraca, laporan 1aba rugi, laporan laba ditahan, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan bisa pula berupa 

laporan biaya pusat pertanggungjawaban tertentu dalam perusahaan. 

3 Mulyadi dan Kanaka Puradiredja, Auditing, Buku Satu, Edisi Kelima, Cetakan 
Pertarna, Penerbit Salernba Ernpat , Jakarta, 1998, hal. 7. 
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4. Menetapkan tingkat kesesuaian : Pengumpulan bukti tentang pemyataan dan 

evaluasi terhadap hasil pengumpulan bukti dimaksudkan untuk menetapkan 

dekat atau tidaknya pemyataan itu dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

T ingkat kesesuaian kemungkinan dapat dikuantifikasikan, atau dapat pula 

bersifat kualitatif. 

5 Kriteria yang telah ditetapkan : Patokan atau standar yang dipakai sebagai 

dasar untuk menilai pemyataan (yang berupa hasil proses akuntansi) dapat 

berupa: 

• Peraturan yang ditetapkan oleh badan legislatif 

• Anggaran atau ukuran prestasi lain yang ditetapkan oleh manajemen 

• Prinsip akuntansi yang lazim (generally accepted accounting principles) 

6. Penyarnpaian basil : Penyampaian hasil pemeriksaan akuntansi sering pula 

disebut dengan pengesahan (attestation). Penyampaian hasil dilakukan secara 

tertulis dalam bentuk laporan akuntan (audit report), yang dapat menaikkan 

atau menurunkan tingkat kepercayaan rnasyarakat keuangan atas pemyataan 

yang dibuat oleh pihak yang diperiksa. 

7. Pernakai yang berkepentingan : dalam dunia bisnis, pemakai yang 

berkepentingan terhadap laporan akuntan antara lain pemegang saharn, 

manaj ernen, kreditur, calon investor, dan kreditor, organisasi buruh, dan 

inspeksi pajak . 
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Ada tiga jenis audit, yaitu : 

I. Pemeriksaan laporan keuangan (financial statement audit), yaitu pemeriksaan 

atas laporan keuangan yang disajikan oleh klien untuk memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Penilaian kewajaran laporan 

keuangan ini didasarkan atas kesesuaiannya dengan standar akuntansi yang 

lazim . Hasil pcmeriksaan disajikan dalam bentuk laporan akuntan, yang 

kemudian dibagikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan atas laporan 

tersebut. 

2. Pemeriksaan kepatuhan (complience audit), yaitu pemeriksaan yang . 
' 

bertujuan untuk menentukan apakah klien telah mengikuti prosedur atau 

aturan tertentu yang telah ditetapkan oleh pihak yang memiliki otoritas yang 

leb ih tinggi . Hasil pemeriksaan dilaporkan kepada penguasa yang membuat 

kriteria 

3 Pemeriksaan operasional (operational audit), pemeriksaan operasional 

merupakan penelaahan secara sistematik kegiatan organisasi, atau bagian 

organisasinya, dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Tujuannya adalah 

untuk menilai prestasi , mengidentifikasikan kesempatan untuk perbaikan, dan 

membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut. Audit 

operasional biasanya dilakukan atas permintaan pihak tertentu. 
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2 Pengertian lnternal Auditng 

Perkembangan audit intern (pemeriksa intern) dimulai pada abad ke-20, 

yaitu bersamaan dengan munculnya perusahaan besar. Faktor utama dalam 

perkembangan audit intern adalah semakin luasnya rentang atau jangkauan 

pengendalian (span of control) yangb dihadapi oleh manajemen dalam operasi 

ya ng tersebar pada lokasi yang berbeda. 

Pada masa lalu, audit intern terutama berkonsentrasi pada perlindungann 

harta perusahaan. Tujuan utama mereka adalah menemukan kecurangan sebelum 

kecurangan tersebut ditemukan oleh auditor ekstem selama pemeriksaan tahunan 

atas laporan keuangan, sehingga tujuan laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

perusahaan benar-benar tercapai. Salah satu tujuan laporan keuangan adalah 

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya. Orang atau kelompok orang yang melaksanakan pemeriksaan 

akuntan yang umumnya dikenal ada empat golongan yaitu : akuntan publik. 

auditor pemerintah, auditor pajak, dan auditor intern.4 

Audit intern menekankan fungsi auditing pada penilaian pelaksanaan 

orerasi perusahaan termasuk menilai efisiensi kerja manajemen (manajemen 

audit) Akuntan publik (independen or external auditor) menekankan fungsi 

auditing pada penilaian atas kewajaran penyajian Japoran keuangan yang 

diterbitkan oleh manajemen. Badan profesional dari audit intern adalah The 

lnstitute of Internal Auditor (HA). 

4 Alvin A. Arens & James K. Loebbecke, Op.Cit, hal.6. 
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Badan ini telah memiliki cabang organisasi dari banyak negara, di 

Indones ia badan ini disebut The Institute of Internal Auditor Indonesia Chapter. 

llA memberikan defenisi dan tujuan audit intern yang bila diterjemahkan sebagai 

berikut • 

Pemeriksaan intern merupakan suatu fungsi penilaian yang independen 
yang ditetapkan dalarn suatu organisasi untuk menguji dan menilai aktivitas 
organisasi sebagai suatu jasa terhadap organisasi tersebut. Tujuan dari 
pemeriksaan intern adalah untuk membantu anggota organisasi dalam 
pelaksanaan yang efektif dari tanggungjawab mereka. Untuk maksud tersebut, 
pemeriksaan intern menyediakan anggota organisasi analisis, penilaian, 
rekomendasi, nasehat, dan infonnasi yang berhubungan dengan aktivitas yang 
ditelaah .5 

Sedangkan menurut Hiro Tugiman dalam bukunya Standar Profesional 

Audit Internal , 

Internal auditing atau pemeriksaan internal adalah suatu fungsi penilaian 
yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi 
kegiatan organisasi yang dilaksanakan. Tujuan pemeriksaan internal adalah 
membantu para anggota organisasi agar dapat rnelaksanakan tanggungjawabnya 
secara efektif. Untuk itu, pemeriksaan internal akan melakukan analisis, 
penila)an, dan mengajukan saran-saran. Tujuan pemeriksaan mencakup 
pengembangan pengawasan yang efektif dengan biaya yang wajar.6 

Dari defenisi diatas, diketahui bahwa internal auditing dilakukan oleh 

karyawan dalam organisasi, yang disebut internal auditor atau auditor intern; 

yang mencakup penilaian independen sebagai bagian dari pengendalian intern 

dan dalam waktu bersamaan memberikan nasehat untuk memperbaiki kinerja 

operasi perusahaan. 

5 Amin Wijaya Tunggal, Audit Manajemen Kontemporer, Penerbit Harvarindo, Jakarta, 
1995 , hal. 2 

r, Hiro Tugiman, Standar Profosional Internal Auditor, Cetakan Pertama, Penerbit 
Kanisius, Yogyakarta, 1997, hall!. 
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Tuj uan lain adalah untuk memberikan keyakinan kepada manaJemen 

tentang efi siensi dan efektivitas operas1 serta kontribusi mereka terhadap 

penca paian tujuan organisasi. 

3. Pengertian Internal Auditor 

Internal auditor, sekarang ini lebih merupakan perpanJangan tangan 

manajemen dan bagian yang integral atau proses manajemen. Internal auditor 

dihara pkan dapat membantu manajemen untuk menggunakan sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya seefisien dan seefektiv mungkin dengan menjalankan 

fungsi pemeriksaan dan pengawasan atas aktivitas baik keuangan maupun 

operasional perusahaan apakah telah sesuai dengan kebijaksanaan dan prosedur 

yang telah ditetapkan oleh manajemen. 

Menurut Assegraf Ibrahim Abdullah pengertian internal auditor adalah : 

"Seorang karyawan perusahaan yang biasanya bergelar akuntan untuk 
menil ai dan memperoleh bukti ketaatan terhadap kebijakan perusahaan, 
mern eriksa dan mengevaluasi secara sistematis fungsi akuntansi, menghindari 
penyi1npangan, mengun~kapkan penyelewengan serta meningkatkan efisiensi 
operas ionil perusahaan''. 

Sedangkan pengertian internal auditor menurut Mulyadi sebagai berikut : 

Internal auditor adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan 
( perusahaan negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah 
menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen 
puncak telah dipatuhi , menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap 
kekayaan organisasi , menentukan efisiensi dan efektifitas prosedur kegiatan 
organi sasi, serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai 
bagian organisasi .8 

7 Assegaf Ibrahim Abdullah, Kamus Akuntansi, Edisi Kedua, PT Mario Grafika, 
Jakarta, 1993, haL 233 . 

8 Mulyadi & Kanaka Puradiredja, Op.Cit, haL28 . 
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Umumnya pemakai jasa internal auditor adalah dewan komisaris atau 

direktur utama perusahaan. Berikut ini adalah gambar yang melukiskan 

kedudukan internal auditor dalam perusahaan : 

Pembuat Asersi 

l 
rvlanajcmen 
Pcrusahaan 

lnlcrnal Auditor 

Pemakai Informasi Keuangan 

~ 

Mem ajikan 
Laporan Keuangan 

-
~ ------o.· 

Mengaudil 
(melakukan atestasi) 

2 

Saluan Pengawas 
Intern (SPI) 

~----~ 

Manajemen 
Puncak 

Mcnyajikan 4 

~ I Laporan Keuangan t----------
~ j Auditan 

Laporan Audit 

3 

Menyusun 

Sumber : Mulyadi dan Kanaka Puradiredja, Auditing, Buku Satu, Edisi Kelima, 
Salemba Ernpat, Jakarta, 1998. 

Auditor internal hams mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan yang diperiksa 

sehingga dapat memberikan penilaian yang tidak rnerneihak dan tanpa prasangka. 

Internal auditor haruslah memperoleh dukungan dari manajemen senior dan 

dewan, sehingga mereka akan mendapatkan kerjasama dari pihak yang diperiksa 
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dan dapat rnenyelesaikan pekerjaannya secara bebas dari berbagai campur tangan 

pihak lain . 

Internal auditor harus memiliki hubungan langsung dengan dewan, 

sehingga akan membantu terjaminnya kemandirian dan merupakan sarana semua 

pihak untuk saling memberikan informasi demi kepentingan 

perusahaan/organisasi. Keikutsertaan internal auditor dalam rapat dewan sangat 

penting, terutama bila membahas yang berhubungan dengan kesalahan atau 

kelalaian unsur organisasi dalam melaksanakan kewajiban, pemeriksaan, laporan 

keuangan , pengaturan dan pengendalian perusahaan. Pimpinan internal auditor 

harus bertemu langsung dengan dewan secara periodik, paling tidak setiap tiga 

bulan sekali . Pimpinan internal auditor harus memberi laporan tahunan tentang 

berbagai kegiatan kepada manajemen senior dan dewan, atau setiap periode yang 

lebih singkat bila dipandang perlu. Tujuan kewenangan dan tanggungjawab 

inte rnf}I auditor harus didefenisikan dalam dokumen tertulis, sebaiknya di dalam 

anggaran dasar yang disetujui oleh manajemen senior dan dewan. Untuk 

111 encapai tujuannya, internal auditor harus melaksanakan kegiatan yang berada 

da lam lingkup pekerjaannya, yang meliputi : 

I . Menelaah dan menilai kebaikan, memadai tidaknya dan penerapan dari 
sistern pengendalian manajemen, struktur pengendalian intern dan 
pengendalian operasional lainnya serta mengembangkan pengendalian yang 
efektif dengan biaya yangn tidak terlalu mahal. 

2. Memastikan ketaatan terhadap kebijkan, rencana dan prosedur-prosedur yang 
telah ditetapkan oleh manajemen. 

3. Memastikan seberapa jauh harta perusahaan dipertanggungjawabkan dan 
dilindungi dari kemungkinan terjadinya segala bentuk pencurian, kecurangan 
dan penyalah gunaan. 

4. Memastikan bahwa pengelolaan data yang dikembangkan dalam organisasi 
dapat dipercaya . 
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5. Menilai rnutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh manajemen. 

6. Menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka meningkatkan 
efisiensi dan efek:tivitas. 9 

Selai n internal auditor ada juga ekstemal auditor yang disebut dengan 

akuntan publik. Secara terperinci terdapat perbedaan internal auditor dengan 

ekstcrnal auditor yaitu : 

INTERNAL AlJDITOR EKSTERNAL AUDITOR 

I. Dil akukan oleh internal auditor yang 
rn erupakan orang dalam perusahaan 
(pegawai perusahaan) 

1. Dilakukan oleh ekstemal auditor 
(kantor akuntan publik) yang 
merupakan orang luar 
perusahaan. 

~·----~~~~~~~~~~~~~--+-~--'-~~~~~~~~~~~--! 

2. Pihak luar perusahaan menganggap 2. Eksternal auditor adalah pihak 
internal auditor tidak independen 
(inappearance) 

3. Tujuan pemeriksaannya adalah untuk 3. 
membantu manajemen (top management, 
middle management dan lower 
management) dalam melaksankan 
tanggungjawabnya dengan memberikan 
komentar mengena1 kegiatan yang 
diperiksanya 

4. Laporan internal auditor tidak berisi opini 4. 
mengenai kewajaran laporan keuangan, 
tetapi berupa temuan pemeriksaan (audit 
findings) mengenat penyimpangan dan 
kecurangan yang ditemukan, kelemahan 
struktur pengendalian intern, beserta 
saran-saran perbaikannya. 

yangindependen 

Tujuan pemeriksaannya adalah 
untuk dapat meinberikan 
pendapat mengena1 kewajaran 
laporan keuangan yang telah 
disusun oleh manaJemen 
perusahaan. 

Laporan eksternal auditor berisi 
opini mengena1 kewajaran 
laporan keuangan, selain itu 
berupa management letter, yang 
berisi pemberitahuan kepada 
manaJemen mengena1 
kelemahan-kelemahan dalam 
struktur pengendalian intern 
beserta 
perbaikannya 

saran-saran 

9 Sukirno Agoes, Pemeriksaan Akuntan (Auditing) O!eh Kantor Akuntan Publik, Jilid lI 
Cetakan Ketiga, Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 1998, hal.2 l 8. 
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5. Pelaksanaan pemeriksaan berpedoman 5. 
pada internal auditing standards yang 
ditentukan oleh institute of internal 
auditors, atau norma pemeriksaan 
intern yang ditentukan BPK atau 
BPKP dan norma perneriksaan satuan 
pengawasan intern BUMN/BUMD 
oleh satuan pengawasan intern (lkatan 
J\kuntan Indonesia belum menyusun 
standard pemeriksaan intern) 

Pelaksanaan pemeriksaan 
berpedoman pada standar 
Profesional Akuntan Publik yang 
ditetapkan oleh lkatan Akuntan 
Indonesia 

6. Pemcriksaan intern dilakukan Jebih 6. 
ri nci dan memakan waktu sepanjang 
tahun , karena internal auditor 
mempunyai waktu yang lebih banyak 

Pemeriksaan ekstern dilakukan 
secara sampling, karena 
yang terbatas dan akan 
tingginya audit fee 
pemeriksaannya dilakukan 

waktu 
terlalu 

jika 
secara di perusahaannya 

7. Pim pi nan (penanggungjawab) 
perneriksaan intern tidak harus 
seorang registered accountant 

8. Internal auditor mendapatkan gaji dan 
tunjangan sosial lainnya sebagai 
pegawai perusahaan 

9. Sebelum menyerahkan laporannya, 
internal auditor tidak perlu meminta 
"Cli ent Representation Letter" 

1 O.lnternal auditor tertarik pada 
kesalahan material maupun yang tidak 
materi al 

rmc1 
7. Pemeriksaan eksteren dipimpin oleh 

(penanggungjawabnya) seorang 
akuntan publik yang terdaftar dan 
mempunyai nomor register 
(registered public accountant) 

8. Ekstemal auditor mendapat audit 
fee atas jasa yang diberikannya 

9. Sebelum menyerahkan laporannya, 
eksternal auditor terlebih dahulu 
harus meminta "Client 
Representation Letter" 

10.Ekstemal auditor hanya tertarik 
pada kesalahan-kesalahan yang 
material , yang bisa mempenfcaruhi 
kewajaran laporan keuangan. 0 

Selain itu terdapat beberapa persamaan antara internal auditor dengan eksternal 

auditor, ymtu : 

I . Masing-masing auditor hams mempunyai latar belakang pendidikan dan 
pengalaman kerja di bidang akuntansi, keuangan, perpajakan, manajemen dan 
komputer 

10 I b i d, hal. 2 19. 
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2. Keduanya harus membuat rencana pemeriksaan (audit plan), program 
pemeriksaaan (audit program) secara tertulis 

3. Semua prosedur pemeriksaan dan hasil pemeriksaan harus di dokumentasikan 
secara lengkap dan jelag kertas kerja pemeriksaan (audit working papers) 

4. Audit staf harus melakukan Continuing Profesional Education (Pendidikan 
Profesi Berkelanjutan) 

5. Baik internal auditor maupun eksternal auditor harus mempunyai audit 
manual , sebagai pedoman dalam melaksanakan pemeriksaannya dan hams 
merniliki kode etik serta sistem pengendalian mutu. 11 

Antara internal auditor dan eksternal auditor mempunyai hubungan yang 

erat. Eksternal auditor dalam menjalankan pemeriksaannya antara lain akan 

menilai apa yang dikerjakan internal auditor dan laporan serta saran-saran apa 

saJa yang telah dibuat oleh internal auditor sebagai hasil penieriksaannya. 

Walaupun eksternal auditor tidak bisa menjadikan hasil pekerjaan internal 

auditor sebagai ganti dari prosedur audit yang harus dilakukannya, namun 

eksternal auditor harus tetap bekerja sama dengan staf dari perusahaan yang 

di audit dan terutama bekerjasama dengan bagian internal audit. Jika bagian 

inte rn.al audit sudah bisa bekerja secara efisien dan efektif dan bisa bekerjasama 

dengan eksternal auditor dengan baik, maka audit fee yang harus dibayar kepada 

eks tcrnal auditor bisa ditekan menjadi lebih rendah karena hasil kerja bagian 

internal audit bisa mempercepat dan mempermudah penyelesaian pekerjaan 

eksternal aLditor. 

I I ] b i d, hal.221. 
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n. Kedudukan Internal Auditor dalam Struktur Organisasi 

Kedudukan internal auditor dalam struktur organisasi berada pada posisi 

staf. T ugas internal auditor terbatas pada menilai dan melaporkan aktifitas 

pe rusahaan dan tidak berwenang untuk melakukan tindakan langsung atau 

memberi perintah kepada manajer untuk melaksanakan suatu aktivitas operasi 

pe rusahaan . Semakin tinggi kedudukan internal auditor dalam perusahaan, 

semakin tinggi pula independensinya dalam menjalankan tugas, sehingga 

diharapkan mampu rnengungkapkan pandangan dan pemikiran tanpa pengaruh 

atau tekanan dari manajemen atau pihak lain yang terkait dengan perusahaan . 

Ada tiga alternatif kedudukan internal auditor dalam struktur organisasi 

ya itu • 

I . Bagian Internal Audit berada di bawah direktur keuangan (sejajar dengan 
bagian akuntansi dan keuangan) 

2. Bagian Internal Audit merupakan staf direktur utama 
3. Bagian Internal Audit merupakan staf dari dewan komisaris.12 

12 Ibid, hal. 239. 
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1. Bagian Internal Audit berada di bawah direktur keuangan (sejajar dengan 

bagian akuntansi dan keuangan) 

RUPS I 
I 

DEWAN 
KO MI SARIS 

I 
DIR UT 

I 

DIREKTUR 
KEUANGAN 

I I 
BAGI AN BA GIAN BAG.INTERNAL 

AKUNTANS I KEUANGAN AUDIT 

Sumber : Soekirno Agoes, Auditing oleh Kantor Akuntan Publik. Jilid II, 

Cetakan 3, LPFEUI, Jakarta, 1998. 

Pada gambar ini terlihat bahwa bagian internal audit berkedudukan seJaJar 

dengan bagian keuangan dan bagian akuntansi. Bagian internal audit sepenuhnya 

bertanggungjawab kepada direktur keuangan. Dalam posisi ini, fungsi internal 

aud itor ditekankan kepada pengendalian atas ruang lingkup bagian keuangan. 
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Posisi ini efektif tetapi jika dikaitkan dengan independensi maka tingkat 

kebebasan internal auditor kecil dan sempit. Keuntungan posisi ini adalah 

laporan yang diberikan oleh internal auditor dapat segera dipelajari dan 

ditanggapi . 

2. Bagian internal audit merupakan staf direktur utama, bertanggungjawab 

langsung kepada direktur utama 

I 
BAGI AN 

AKUNTANSl 

RU PS 

DEWAN 
KOMISARIS 

DIREKTUR 
KEUANGAN 

BAGI AN 
KEUANGAN 

DIR UT 

I 

BAG.INTERNAL 
AUDIT 

BAGI AN 
ANGGARAN 

Sumber Soekirno Agoes, Auditing oleh Kantor Akuntan Publik, Jilid II, 

Cetakan 3, LPFEUI, Jakarta, 1998 
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Pada gambar di atas terlihat bahwa kedudukan bagian internal audit adalah 

merupakan staf direktur utama. Dalam hal ini internal audit masih mempunyai 

tingkat independensi yang tinggi karena internal auditor masih dapat melakukan 

pemeriksaan keseluruh bagian, kecuali pimpinan perusahaan atau direktur utama. 

Keadaan seperti ini sangat jarang diterapkan dalam praktek dengan pertimbangan 

direktur utama mempunyai tugas yang banyak sehingga direktur utama tidak 

dapat mempelajari hasil audit intern secara mendalam sehingga tindakan 

perbaikan yang diperlukan tidak dapat diambil dengan segera. Untuk 

mengatasinya, direktur utama sebaiknya dibantu oleh seorang controller. 

. B· ~ i a n internal audit merupakan staf dari dewan komisaris 
" 

BA GIAN 
AKUNTANSI 

DIREKTUR 
KEUANGAN 

BAGIAN 
KEUANGAN 

R U PS 

DEWAN 
KOMJSARJS 

DlREKTUR 
UT AMA 

BA GIAN 
ANGGARAN 

BAG.INTERNAL 
AUDIT 

Sumber : Soekirno Agoes, Auditing oleh Kantor Akuntan Publik, Jilid II, 
Cetakan 3, LPFEUI, Jakarta, 1998 

; 
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Pada gambar diatas terlihat bahwa bagian internal auditor berfungsi sebagai staf 

bagian Dewan Komisaris, dan posisinya berada diatas Direktur Utama. Status ini 

memberikan tingkat independensi yang tinggi sekali karena internal auditor dapat 

memeriksa seluruh aspek organisasi, tetapi pada prakteknya para anggota Dewan 

Komisaris tidak setiap saat bisa ditemui dan mereka juga kurang menguasai 

masalah operasi sehari-hari sehingga tidak cepat mengambil tindakan atau saran­

saran yang diajukan oleh internal auditor untuk pencegahan dan perbaikan. 

Selain itu, keadaan ini tidak dapat dilakukan pada perusahaan industri dan 

dagang, karena tugas Dewan Komisaris sangat banyak, sehingga laporan yang 

diberikan oleh internal auditor tidak dapat dengan segera dipelajari. 

C. Fungsi Internal Auditor 

Internal auditor sebagai staf p1mpman perusahaan, yang khusus 

menangani masalah internal audit hams dapat bertugas dengan baik, sehingga 

peran ~rnnya dalam menunjang keberhasilan struktur pengawasan intern 

berl angsung dengan optimal. Internal auditor juga bertugas melakukan 

pemeriksaan dan penilaian yang bebas atas kegiatan operasional, data akuntansi 

dan catatan keuangan lainnya. Dalam sejarah perkembangan fungsi internal 

audit, pada mulanya internal auditor hanya suatu fungsi "pengawasan 

pembukuan". Namun sejalan dengan perkembangan sistem informasi akuntansi, 

akti vitas internal auditor yang dijalankan memalui fungsi internal audit telah 

di artikan sebagai suatu aktivitas pemeriksaan dan penyajian (fairly presentation) 

dari data akuntansi dan catatan keuangan lainnya atas aktivitas manajemen 

(management activity). 
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Pengertian diatas memberi pernaharnan bahwa fungsi internal audit 

merupakan salah satu upaya dan unsur penting didalam memperkuat struktur 

intern (internal control system). Hal ini dapat terlaksana dengan rnelakukan 

evaluasi dan penilaian atas seluruh prosedur-prosedur ,teknik dan metode 

penca tatan (recording) dan penyimpanan data. Dengan dernikian, internal audit 

se lain sebagai unsur struktur pengawasan intern, sekaligus juga dapat menilai 

keberhas il an struktur pengawasan intern dalam mengamankan harta kekayaan. 

Ada beberapa pendapat mengenai fungsi internal audit. Menurut Hirn 

T ugim an, 

" Fungsi pern eriksaan intern atau internal audit adalah suatu fungsi penilaian yang 
bebas dalam suatu organisasi , guna menelaah atau mempelajari dan menilai 
kegiatan-kegiatan perusahaan untuk memberikan saran-saran kepada manajemen. 
Tujuannya adalah membantu semua tingkatan manajemen, agar tanggung 
jawabnya dapat dilaksanakan secara efektif." 13 

Untuk mencapai tujuannya, internal auditor berkewajiban melaksanakan 

k egi a ~a n yang merupakan fungsi internal audit yang meliputi : 

1. Menilai kecukupan pengendalian manajemen 
2. Mengevaluasi apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana, dan 

prosedur yang telah ditetapkan 
3. Menilai apakah kekayaan perusahaan dipertanggung jawabkan dengan baik 

dan dijaga dengan baik dari segala kernungkinan resiko kerugian dan 
dimanfaatkan secara optimal di dalam perusahaan 

4 Meyakinkan tingkat kepercayaan akuntansi dan keandalan data lainnya yang 
di gunakan dalam perusahaan 

5. Menilai tingkat pelayanan kepada masyarakat 
6. Menilai dampak sosial dan dampak lingkungan atas setiap kegiatan 

perusahaan 14 

1
·
1 Hi ro tugiman, Pengenalan Internal Audit, Op.cit, hal.11 . 

14 I bid, ha! 12. 
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Mulyadi menguraikan fungsi internal audit sebagai berikut : 

Tugas fungsi audit intern adalah menyelidiki dan menilai pengendalian 
intern dan efi siensi pelaksanaan berbagai unit organisasi . Dengan demikian 
fungsi audit intern merupakan bentuk pengendalian yang fungsinya adalah untuk 
mengukur dan rnenilai efektivitas unsur-unsur pengendalian intern yang lain. 

Fungsi audit intern merupakan kegiatan penilaian yang bebas, yang 
terdapat dalarn organisasi yang dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi, 
keuangan , dan kegiatan lain, untuk memberikan jasa bagi manajemen dalam 
melaksanakan tanggung jawab mereka. Dengan cara menyajikan analisis, 
penilaian, rekomendasi, dan komentar-komentar penting terhadap kegiatan 
manajemen, auditor intern menyediakan dana tersebut. Audit berhubungan 
dengan semua tahap kegiatan perusahaan, sehingga tidak hanya terbatas pada 
audit alas catatan akuntansi . l 5 

Sedangkan menurut Standar Profesional Akuntan Publik, 

Tanggungjawab penting fungsi audit intern adalah memantau kinerja 
pengendalian satuan usaha. Pada waktu auditor berusaha memahami struktur 
pengendalian intern yang cukup untuk mengidentifikasi aktivitas audit intern 
yang relevan dengan perencanaan audit. Lingkup prosedur yang diperlukan untuk 
memahami bervariasi, tergantung atas sifat aktivitas audit intern tersebut. 16 

Fungsi-fungsi di atas memperlihatkan dengan jelas bahwa internal auditor 

harus memiliki kecakapan yang luas. Internal auditor harus rnampu menilai dan 

rnengevaluasi berbagai hasil yang telah dicapai manajemen, mampu mendeteksi 

dan rnengantisipasi kelernahan yang mungkin terjadi di masa yang akan datang 

dan menciptakan saluran komunikasi kepada berbagai tingkat kegiatan pada 

berbagai tingkat manajernen. 

Praktek internal auditor berbeda dari satu perusahaan dengan perusahaan 

yang lain, tergantung pada besarnya perusahaan dan kernarnpuan rnanajernen 

untuk memanfaatkan inforrnasi yang dihasilkan. 

15 Mulyadi, Op.cit, hal. 202-203 . 
16 lkatan Akuntan Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik, STIE-YKPN, 

Yogyakarta, 1994, Seksi 322.2 paragraf 4. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Bayu Prasetia Roy - Kedudukan dan Fungsi Internal Auditor pada....



25 

Namun ada sasaran-sasaran audit tertentu yang harus ditetapkan dan harus 

senantiasa dikaji ulang agar fungsi internal audit itu bisa bekerja secara efektif. 

Sasaran-sasaran audit diklasifikasikan oleh Holmes dan Burns sebagai 

berikut : 

1. Sasaran pengawasan akuntansi 
2. Sasaran pengawasan administratif17 

Ad. 1. Sasaran pengawasan akuntansi 

Dalam mengaudit sasaran pengawasan akuntansi, internal auditor harus 

menilai pengawasan akuntansi yang langsung memusatkan perhatian pada 

pencegahan atau penemuan kekeliruan dan penyelewengan material dalam 

pelaksanaan sistem akuntansi. Beberapa langlah yang dapat diterapkan oleh 

a uditor da lam mencapai sasaran ini, yaitu: 

I . Mengidentifikasi jenis kekeliruan dan penyelewengan akuntansi yang 
mungkin terjadi 

2. Mnerapkan prosedur yang harus mencegah atau rnenemukan kekeliruan dan 
pepyelewengan semacam itu 

3. Menguji transaksi serta prosedur-prosedur untuk menentukan apakah 
prosedur-prosedur yang diperlukan sudah digariskan dan dipatuhi secara 
memuaskan 

4 . Mengevaluasi semuajenis kekeliruan dan penyelewengan yang tidak dicakup 
o leh prosedur pengendalian internal yang ada. Ini akan membantu dalam 
menentukan pengaruhnya terhadap sifat, waktu atau luasnya prosedur 
auditing lainnya yang mungkin diperlukan.18 

17 Arthur W. Holmes, David C Bums, Auditing Norma dan Prosedur, Edisi Kesembilan, 
Jilid Sa tu , Terj emahan Moh. Badjuri, E rlangga, Jakarta, 1996, hal. 154. 

18 l bid, hal.1 54 

; 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Bayu Prasetia Roy - Kedudukan dan Fungsi Internal Auditor pada....



26 

Ad.2. Sasaran pengawasan administratif 

Ketika mengaudit sasaran pengawasan administratif, internal auditor 

bertanggungjawab untuk menentukan ketaatan terhadap kebijaksanaan 

perusahaan dan mencatat serta melaporkan penyimpangan. Ada beberapa 

langkah yang dapat dilakukan internal auditor untuk mencapai sasaran ini : 

1. Evaluasi atas upaya-upaya organisasional seperti yang dicerminkan oleh 
hubungan pelaporan dalam perusahaan 

2. Tinjau ulang yang cermat atas bagian organisasi dan uraian posisi yang 
rnenjelaskan pembagian upaya-upaya itu. Tinjau ulang m1 harus 
memperlihatkan apakah penyeliaan dan pengendalian atas s~tiap orang di 
dalam perusahaan memadai atau tidak, dan tidak boleh ada seorangpun yang 
menempati posisi yang bertentangan dengan kebijakan pengendalian intern 
yang sehat 

3. Evaluasi atas saluran komunikasi dengan manajemen puncak dan komite 
audit;saluran ini harus ditetapkan dengan jelas sehingga laporan akan tetap 
aktual dan objektif 

4. Pengujian dan evaluasi atas kebijakan perusahaan 19 

Sekalipun ada pemisahan fungsi-fungsi atas dasar tujuan internal audit, 

namun pada dasarnya tidak ditemukan satu batas pemisah diantara kedua fungsi 

tersebut. Kedua fungsi ini dapat dilaksanakan secara bersamaan dalam 

rneningkatkan hasil guna sistem pengawasan intern. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh "The Institute Of Internal 

Auditors Research Foundation'', telah diidentifikasikan lima be las ( 15) tolak ukur 

yang digunakan sebagai dasar unruk mengevaluasi efektivitas fungsi 

perneriksaan intern. Kelima belas tolak ukur tersebut adalah : 

Kelayakan dan arti penting temuan pemeriksaan beserta rekomendasinya 
2. Um pan batik dan respon dari objek yang diperiksa atau auditee 
3. Profesionahsme personil satuan pengawasan intern 
4. Ketaatan terhadap Audit Plan Program Kerja Pemeriksaan Tahunan 

19 lb id, hal.J 55 . 
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5. Adanya peringatan dini 
6. Kehematan biaya internal audit 
7. Pengembangan personil 
8. Evaluasi dari pemeriksaan eksternal atas satuan pengawasan satuan intern 
9. Umpan balik dari manajemen operasional 
I 0. Banyaknya permintaan audit work 
11 . Penyajian ikhtisar laporan hasil pemeriksaan 
12. Evaluasi audit Committee atas Satuan Pengawasan Intern 
13. Mutu Kertas Kerja Pemeriksaan 
14. Penelaahan intern 
15. Penelaahan organisasi profesi20 

27 

Berbagai fungsi internal audit yang telah dikemukakan diatas, seluruhnya 

memiliki tujuan yang sama, yaitu "sistem pengawasan yang efektif'. Dalam 

keadaan demikian operasi perusahaan diharapkan akan berjalan dengan berhasil 

guna dan berdaya guna , informasi yang aktual dapat diterima manajemen dan 

kebij aksanaan dapat diambil pada saat yang tepat, sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai . 

D. Laporan Internal Auditor 

Laporan Internal Auditor disebut juga laporan basil pemeriksaan yang 

dapat didefini sikan sebagai dokumen yang merupakan media dari pemeriksaan 

fungs ional untuk menyatakan tujuan dan ruang lingkup pemeriksaannya serta 

melaporka1. temuan-temuan dan kesimpulan-kesimpulan pemeriksaan berikut 

sa ran rekornendasi perbaikannya. Rekomendasi adalah saran, anjuran tindakan 

perbaikan kepada pihak yang berwenang melaksanakan tindak lanjut agar 

kelemahan atau kekeurangan tersebut dapat diantisipasi. Rekornendasi harus 

didasarkan kepada bukti-bukti yang kuat yang dikumpulkan selarna perneriksaan. 

20 Hirn Tugiman, Pengendalian Internal Audit, Op. cit, ha! 41-42. 
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Pemyataan bahwa laporan hasil pemeriksaan adalah suatu dokumen, 

rnengisyaratkan dua hal. Pertama, pelaporan hasil pemeriksaan harus dilakukan 

secara tertulis, agar : 

I. Pertirnbangan, kesimpulan, dan atau saran tindak lanjut dari pemeriksa tidak 
rnudah disalah artikan 

2. Dapat menjadi bahan untuk pemeriksaan periode berikutnya 
3. Pihak yang berkepentingan rnudah mengambil tindak lanjut atas saran 

perneri ksa 
4. Pernbuktian menjadi mudah, jika ada keberatan dari pihak yang merasa 

dirugikan 
5. Tanggungjawab pemeriksa atas laporannya menjadi je1as21 

Pelaporan secara lisan hanya dilakukan untuk menyertai laporan tertulis. Kedua, 

rnengisyaratkan adanya kaidah-kaidah atau aturan-aturan yang dimaksud lebih 

rnenitik beratkan kepada tujuan agar laporan hasil pemeriksaan dapat 

rnemberikan manfaat seoptimal mungkin. Manfaat dari suatu laporan hasil 

pemeriksaan antara lain : 

I. Merupakan pemberi informasi bagi orang yang mempunyat kepentingan 

Lerhadap laporan internal auditor 

2. Mendorong dilakukannya suatu tindakan perbaikan 

3. Merupakan alat untuk memperoleh suatu hasil yang diinginkan 

Suatu laporan pemeriksaan akan dianggap baik apabila memenuhi empat 

kriteria mendasar, yaitu : 

I. Objektivitas 
2. Kewibawaan 
3 Keseimbangan 
4. Penulisan yang profesionai22 

21 lbid, hal37. 
22 . 

Gil Courtemanche, The New Internal Auditing, Editor Hiro Tugiman, Penerbit 
Kanisius, Yngyakarta, 1997, ha! 191. 
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Ad. I. Objektivitas 

Suatu laporan pemeriksaan yang objektif membicarakan pokok-pokok 

persoalan dalam pemeriksaan, bukan perincian prosedural atau hal-hal lain yang 

diperlukan dalam proses pemeriksaan. Laporan pemeriksaan hendaknya 

rnerupakan laporan yang mudah dipahami oleh pembaca laporan itu. Hal-ha1 

yang diterangkan dalam laporan pemeriksaan dituangkan dalam pemakaian 

bahasa yang mudah dipahami . Objektivitas juga bukanlah usaha untuk 

menonjolkan diri pihak internal auditor. Laporan hendaknya tidak usah diisi 

dengan berbagai komentar yang dibuat dengan tujuan agar pembaca terkesan 

dengan apa yang telah dilakukan bersama internal audit. Objektivitas tidaklah 

n:enunj uk pada pribadi tertentu. Agar 1aporan pemeriksaan yang ditulis efektif, 

pengawas internal harus memisahkan antara perhatian terhadap audit dan 

terhadap pribadi . Ini bertujuan agar perhatian pembaca terpusat pada pokok 

pembahasan dalam laporan pemeriksaan. Dengan menggunakan prinsip 

objektivitas diharapkan 1aporan hasil pemeriksaan dapat menyajikan temuan­

temuan secara objektif, tanpa prasangka sehingga dapat memberikan gambaran 

yang tepat. 

Ad. 2. Kewibawaan 

Kewibawaan dalam laporan pemeriksaan berarti bahwa laporan itu harus 

dapat dipercaya dan mendorong para pembacanya menyetujui subtansi yang 

terd npal dalam laporan tersebut. Para pembaca belum tentu akan menerima 

temuan, kesimpulan dan rekomendasi pengawas internal dengan senang hati, 

tetapi mereka cenderung tidak menolaknya. 
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Mereka percaya kepada pengawas internal dan percaya kepada laporan 

pemeriksaan. Dipandang dari ha! tersebut, kewibawaan merupakan inti 

pemeriksaan dan penulisan laporan pemeriksaan yang efektif. Kewibawaan 

berawal dari adanya pernyataan tentang tujuan dan lingkup pemeriksaan yang 

jelas, relevan, dan sesuai dengan waktu, dengan cara memakai bahasa yang 

sederhana, sesingkat dan sejelas mungkin. Hal lain yang mendukung 

kewibawaan suatu laporan pemeriksaan adalah adanya fakta dan hasil observasi 

yang kuat, yang terlihat kebenarannya berdasar cara memperoleh, penyusunan, 

dan penyajiannya dalam laporan. Laporan pemeriksaan juga hams memiliki 

kriteria pengevaluasian yang baik. Internal auditor juga hams memandang 

pemeriksaan yang telah dilaksanakannya secara objektif, yang akhirnya internal 

auditor dapat menghilangkan berbagai hal yang tidak relevan, tidak penting dan 

kurang memiliki dampak nyata dalam laporannya. Hal terakhir yang berkaitan 

dengan kewibawaan laporan pemeriksaan, yaitu rekomendasi yang diberikan 

oleh pengawas internal haruslah layak, praktis, serta memperhatikan 

keseimbangan antara biaya yang dikeluarkan dengan efektifitas yang diperoleh. 

Ad. 3. Keseimbangan 

Laporan pemeriksaan yang seimbang adalah laporan yang memberikan 

gambaran tentang organisasi atau aktivitas yang ditinjau wajar dan realistik. 

Antara internal auditor dengan auditee hams memiliki kepekaan. Internal auditor 

harus peka dan memahami apa yang akan dirasakan oleh auditee seandainya 

laporan pemeriksaan yang internal auditor tulis tidak memiliki keseimbangan. 

Internal auditor hams menerapkan penilaian yang seimbang terhadap hasil 
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pekerjaan. Internal auditor tidak boleh memberikan penilaian pada pekerjaan 

yang buruk saja, tetapi juga terhadap pekerjaan yang baik. 

Beberapa cara untuk rneningkatkan keseimbangan antara lain : 

Kemukakan secara jelas tentang lingkup dan tujuan pemeriksaan, cantumkan 

area yang penting atau yang tidak penting diperiksa dalarn survei pendahuluan, 

se rtakan ulasan tentang seluruh hal yang penting yang telah dicapai oleh auditee 

ya ng diketahui selama pelaksanaan pemeriksaan, hindari pemyataan yang 

berl ebihan dalam mengulas berbagai ketidak sesuaian dan ketidak efisienan, 

hindari pemberian kesan seolah hanya auditee saja yang bertangguhgjawab atas 

terjadinya persoalan dan uraikan hal-hal yang meringankan auditee, serta 

sebutkan dan tekankan berbagai hal yang benar pada saat memberikan laporan 

secara lisan kepada auditee dan pihak manajemen yang memiliki tingkatan yang 

lebih tinggi. 

Ad. 4. Penulisan yang prof esional 

Laporan pemeriksaan yang ditulis secara profesional hendaknya 

memperhatikan beberapa unsur, yaitu: 

a ) Struktur 
b) Kejelasan 
c) Keri ngkasan 
d) Nada laporan, dan 

P d
. J) 

e ) enge 1tan. -

21 I b i d, ha] 202 
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Ad.a. Struktur 

Laporan perneriksaan harus mernpunyai struktur (yaitu hubungan setiap bagian 

laporan dengan laporan tersebut secara keseluruhan) yang jelas, sehingga laporan 

mudah dibaca dan dipahami . 

Ad.b. Kejelasan 

Sebuah laporan perneriksaan akan dianggap mempunyai kejelasan apabila dapat 

di pa ha 111 i secara m udah . 

Ad. c. Keringkasan 

La poran perneriksaan yang ringkas adalah laporan perneriksaan yang lengkap 

namun tidak bertele-tele. Laporan itu langsung dan tetap membicarakan pokok 

bahasa n itu. Keringkasan membutuhkan struktur yang baik. Penulis laporan harus 

berusaha membicarakan setiap hal secara berurutan, tanpa mendahului atau 

mengulang pembicaraan tentang hal lain yang terdapat dalam laporan. 

Ad.d. N ada laporan 

Nada laporan sebaiknya bemada rendah, tidak bersifat pribadi dan emosional, 

se rta menjadikan temuan, kesimpulan, dan rekomendasi sebagai fokus . Sifat 

laporan juga tidak mengkritik atau memuji . 

Ad. e. Pengeditan 

Pe ngeditan laporan juga merupakan sesuatu yang penting. Pengeditan atau 

penyuntingan merupakan aspek penulisan laporan pemeriksaan, dimana 

kese mpurnaan rnerupakan satu-satunya standar yang harus diterapkan. 

Pengeditan yang sempurna berarti : tidak ada kesalahan ejaan, tanda baca atau 
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gramalika, tidak ada penggunaan kata yang tidak tepat, tidak ada susunan kata 

yang janggal, dan tidak ada kalimat yang tidak jelas atau terlalu panjang. 

Jika dilihat dari segi bentuk penyajian laporan, maka laporan internal 

auditor dibagi atas : 

A. Tertuhs (written) 
I. Tabulasi 

a) Laporan Akuntan Formal 
b) Statistik 
c) U raian/paparan singkat 
d) Grafik 
e) Suatu kombinasi dari berbagai bentuk di atas 

2. Lisan 
a) Presentasi formal group, ini dapat meliputi penggunaan berbagai alat 

visual 
b) Konferensi-konferensi individual. 24 

James D. Wilson dan John B. Campbell memberikan beberapa syarat 

penyajian laporan yang efektif untuk tujuan manajemen intern yaitu: 

I. Harus diterapkan konsep pertanggungjawaban. 
2. Sedapat mungkin harus diterapkan prinsip pengecualian 
3. Sepra umum angka-angka harus dapat dipertanggungjawabkan 
4. Sejauh dapat dilaksanakan, data harus semakin ringkas untuk JenJang 

pimpinan yang semakin tinggi 
5. Laporan-laporan pada umumnya mencakup konsultan-konsultan interpretatif 

yang jelas dengan sarannya. 25 

24 James D. Wilson dan John B. Campbell, Controllership Tugas Akuntan Manajemen, 
Edisi Ketiga, Cetakan Kesebelas, Terjemahan Tjin-Tjin Fenix Tjendra, Erlangga, Jakarta, 1996, hal 
257 . 

25 I b id, ha! 550. 
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BAB Ill 

PT. NA TOUR PARAPAT 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Natour Parapat adalah perusahaan yang bergerak di bidang perhotelan 

ya ng telah mengalami beberapa kali pergantian nama dan status. Tahun 199 l, 

perusahaan ini mulai dibangun sebagai tempat zending penyebaran agama 

Kristen dari berbagai daerah/negara khususnya dari negeri Belanda, Tanggal l l 

Februari 1919 menjadi Usaha Hotel dengan nama : HOTEL ENHANDEL 

MAATSCHAPIJ "TOBA" sebanyak 5 kamar seni permanen yang dikuasai oleh 

Belanda dengan kedudukan kantor direksi di Balige, Tapanuli Utara. Tanggal 8 

Agustus 1950 berubah menjadi NV. MAATSCHAPIJ PARAPAT berdasarkan 

lampiran majalah resmi No. 7 dibawah penguasaan dan pengusahaan kantor 

KAMERUNG ONNES yang berkedudukan di Medan. Tanggal 14 Desember 

1957 dinasionalisasi berada dibawah pengawasan PEPERDA dan kemudian 

di serahkan kepada BPU-PDN Sumatera Utara dan Aceh yang berkedudukan di 

Medan . Tanggal 31 Maret 1962 berdasarkan peraturan Pemerintah menjadi 

pengawasan dan penguasaan Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 

rnerupakan Hotel-Hotel Pariwisata Nasional (HPN) berkantor pusat di Jakarta. 

Tanggal 15 Februari 1973 berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia 

No . 4 Tahun 1973 menjadi salah satu unit usaha perseroan terbatas (Persero) 

34 
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dengan nama NA TlONAL HOTEL AND TOURISM CORPORATION LTD 

atau disingkat dengan NATOUR LTD berkedudukan di Jakarta. 

Kemudian tanggal 24 Desernber 1993 sesuai dengan surat keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 975/KMK.016/1993 bergabung 

dengan PT. Hotel Indonesia lntemasional yang berkantor Pusat di Jakarta. Dan 

pada tanggal 31 Desember 2000 resmi bergabung dengan PT. Hotel Indonesia 

Natour (HTN), dengan klasifikasi bintang yaitu hotel berbintang 3 (tiga) yang 

terdiri dari 97 kamar dengan klasifikasi sebagai ber.ikut : Deluxe ... 20 kamar, 

Superior ... 6 l kamar, Standard ... l 6 karnar serta mempunyai karyawan sampai 

saat ini sebanyak 113 orang. 

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Perusahaan adalah wadah organisasi yang mempunyai susunan dan 

bentuk sistematis dan teratur. Susunan ini akan menata dan mengatur masing­

masi n_g bagian sesua1 dengan fungsainya masing-masing, termasuk personil­

person i I yang duduk di dalam aktivitas organisasi perusahaan tersebut. 

Pengaturan dan penetapan ini dihubungkan dengan pencapaian tujuan dan 

penataan yang di tetapkan semula_ 

Setiap perusahaan tidak harus mempunyai bentuk dan susunan yang sama 

dal am mengatur fungsi-fungsi yang ada. Setiap organisasi maupun perusahaan 

bebas menentukan bentuk susunan organisasi itu sendiri, melalui struktur 

organiasasi yang baik, pelaksanaan pekerjaan akan berjalan lancar,efektif dan 

e fi sien Dalam struktur organisasi yang terdiri dari unit-unit kerja dilaksanakan 

seca ra perorangan ataupun kelompok. Setiap kelompok berfungsi untuk 
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melaksanakan serangkaian kegiatan-kegiatan tertentu yang mencakup tata 

hubungan antara unit-unit kerja itu sendiri. 

Berikut ini penulis sajikan gambar Struktur Organisasi PT. Natour 

Parapal : 
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Gambar 1 

Struktur Organisasi PT. Natour Parapat 
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Adapun uraian tugas dan tanggungjawab masin~-masing bagian adalah 

sebagai berikut : 

a. General Manager 

Tugas dan tanggungjawab General Manager antara lain : 

1. Mengelola dan mengkoordinasi seluruh kegiatan hotel dalam suatu 

kegiatan yang terpadu untuk mencapai tujuan. 

2. Menetapkan tujuan, kebijaksanaan dan prosedur intern hotel. 

3 Menginterprestasikan dan . menetapkan tujuan, kebijaksanaan dan 

prosedur yang ditetapkan kantor pusat 

4. Menilai masa depan kegiatan hotel termasuk kecenderungan pasar dan 

konsumen, perkembangan persaingan kebutuhan-kebutuhan untuk 

berkembang termasuk investasi . 

5. Mengatur penempatan tenaga inti hotel. 

6 Mempertanggungjawabkan dan mengamankan model perusahaan dan 

memastikan bahwa semua kewajiban hukum yang berhubungan dengan 

operasi hotel dipenuhi . 

7. Secara berkala memberikan laporan kepada direksi mengenai kegiatan­

kegiatan sekarang dsan perkembangan yang penting. 
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b. Asisten Manager 

Tugas dan tanggungjawab Asisten Manager antara lain : 

I. Mengkoordinir kegiatan room departemen, makanan dan rnmurnan, 

pemeliharaan dan utility (teknik) serta pemasaran dan humas dalarn 

kegiatan terpadu. 

2. Mengarahkan dan mengawas1 kegiatan pemasaran dan humas untuk 

hotel. 

3. Melaksanakan tugas-tugas lain yang rnasih berhubungan yang diberikan 

oleh Manager. 

4. Menelaah, menyetujui dan mengusulkan kepada Manager anggaran yang 

diajukan oleh bawahan. 

c. Kepala Bagian Room 

Tugas dan tanggungjawab Kepala Bagian Room antara lain : 

1. Merumuskan strategi penjualan kamar dan rnenilai pelaksanaannya. 

2. Mernonitor kelancaran, ketetapan pelayanan, chek-in dan chek-out, 

i nformasi dan komunikasi service. 

3. Merumuskan rekornendasi penyesua1an tarif kamar, menangam 

pemberian " Discount & Special Rate". 

4. Melakukan analisis, evaluasi penjualan kamar pesaing. 

S Mcnyusun rcncana program kerja dan menilai pelaksanaannya. 
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cl. Kepala Bagian Food & Beverage (F & B) 

Adapun tugas dan tanggungjawab Kepala Bagian Food & Beverage (F & B) 

antara lain : 

I . Menetapkan menu, sistem penyajian, strategi penjualan, mengarahkan 

pelaksanaannya dan menilai keberhasilannya. 

2 Meneliti rekomendasi penyesuaian tarif makanan dan minuman. 

3. Menyelenggarakan briefing bagian makanan dan minuman. 

4. Menjalin dan rnembina hubungan dengan para tamu. 

e. Kepala Bagian Pemasaran 

Adapun tugas dan tanggungjawab Kepala Bagian Pemasaran antara lain : 

I. Melaksanakan program pemasaran baik untuk lokal sesuai dengan 

program yang telah ditetapkan kantor pusat untuk meningkatkan 

peniualan kamar serta fasilitas hotel lainnya. 

2. Menjalin hubungan kerjasama dengan pihak-pihak yang mempunya1 

hubungan langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan unit hotel 

seperti biro-biro perjalanan, perusahaan penerbangan dan instansi 

pemerintah. 

J. Menyusun rencana anggaran pemasaran , membuat laporan mengena1 

kegiatan pemasaran dan promosi,serta meneliti dan mengusulkan ke 

kantor pusat berbagai fasilitas promosi yang paling efektif untuk program 

pemasaran unit hotel. 
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f. Kepala Bagian Personalia dan Umum 

Adapun tugas dan tanggunjawab Kepala Bagian Personalia dan Umum 

antara lain : 

1. Menyusun pola pengadaan , pembinaan, pengembangan personel dan 

memonitor evaluasi disiplin hotel. 

2. Mengawasi penataan administrasi hotel, memonitor produktifitas kerja. 

3. Menangani pelaksanaan , penerimaan, penempatan promos1, mutasi, 

sanksi, dan pemutusan hubungan kerja. 

4. Meneliti kasus-kasus pelanggaran disiplin personel , melakukan tindak 

lanjut, menandatangani surat-surat peringatan , pemecatan, serta 

menyusun rencana program kerja dan menilai pelaksanaannya. 

g. Kepala Seksi Teknik 

Adapun tugas dan tanggunjawab Kepala Seksi Teknik antara lain: 

I. Merumuskan kebijaksanaan konvensi energ1 , mengarahkan 

pelaksanaannya dan menilai keberhasilannya. 

2. tvlelakukan analisis dan evaluasi pemakaian energi. 

3. Melaksanakan rekomendasi pengelolaan dan pengembangan personel 

bagian pemeliharaan dan utility. 
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B. Kedudukan Internal Auditor Dalam Struktur Organisasi 

Dalam Struktur Organisasi PT. Natour Parapat dapat dilihat kedudukan 

internal auditor (Bagian internal audit) adalah sebagai staf, dimana pada PT. 

Natour Parapat disebut dengan istilah Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi 

dan bertanggungjawab langsung kepada General Manager. Dengan kedudukan 

seperti ini internal auditor mempunyai kebebasan (independensi) yang cukup 

besar terhadap pelaksanaan perneriksaan dalam perusahaan. Dalam 

rnelaksanakan tugasnya internal auditor mendapat instruksi langsung dari 

General Manager dan rnenyampaikan laporannya kepada General Manager. 

Secara organisatoris, internal auditor ini merupakan bagian tersendiri 

ya itu te rpi sah dari bagian lain yang menjadi objek pemeriksaannya sehingga . 

inte rnal auditor tersebut dapat melakukan pemeriksaannya tanpa terlebih dahulu 

harus meminta izin dari bagian yang akan diperiksanya. Dengan demikian sikap 

independensi dapat dipenuhi sekaligus diharapkan penilaian atau pemberian 

saran perbaikan yang diberikan oleh internal auditor tidak terpengaruhi oleh 

pihak yang ada di dalam perusahaan atau internal auditor dalam hal ini bersifat 

objekti f 

Kedudukan internal auditor mempunya1 pengaruh terhadap luasnya 

kegiatan atau peranan dan tingkat kebebasan. Bila di tinjau dari struktur 

organi sas i di perusahaan internal auditor berada di bawah General Manager. 

Kerena itu ia menerima perintah dan mernberikan pertanggungjawaban kepada 

General Manager. 
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Kedudukan ini sesuai dengan tujuan yang bendak dicapai. Pembentukan bagian 

internal auditor ini dimaksudkan adanya kebebasan untuk mengawasi jalannya 

operas i perusahaan dan membantu manjemen perusahaan dalam memperoleh 

informasi yang objektif. 

C. Fungsi Internal Auditor 

Fungsi internal auditor pada perusahaan dilakukan oleh Kepala Bagian 

Keuangan dan Akuntansi mempunyai kaitan yang erat dengan tugas, 

tanggungjawab dan wewenang yang dibebankan kepadanya. 

Tugasnya • 

1. Menyusun rancangan anggaran perusahaan. 

2 Memonitor kelancaran, ketetapan realisasi anggaran , pelayanan 

keuangan, penyajian dan interprestasi data keuangan dan kredit. 

3 Menangani masalah yang berhubungan dengan perpajakan dan asuransi. 

4. Memonitor ketepatan pencatatan dan pengelompokan data, 

penyimpangan dan pencatatan dan persediaan gudang, pencatatan harta 

perusahaan 

S Melakukan analisis, evaluasi realisasi anggaran pendapatan dan belanja 

perusahaan. 

6. Mengatur dan mengawas1 penyimpangan uang kas dan surat berharga 

dan mengadakan pemeriksaan terhadap uang kas perusahaan secara 

berkala. 

7. Memeriksa jumlah saldo bank dan laporan bulanan Rekonsiliasi Bank. 
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8. Menyusun laporan berkala mengenai pos1s1 keuangan untuk General 

Manager. 

9. Meneliti hasil inventarisasi harta perusahaan. 

10 Membina hubungan baik dengan pihak bank dan lembaga keuangan 

lainnya. 

"/'anggunwawah internal auditor : 

I. Bertanggungjawab langsung kepada General Manager. 

2. Melindungi harta kekayaan perusahaan dan kemungkinan terjadinya 

penggelapan, kecurangan atau kerugian lainnya. 

Wewenangnya ialah: 

I. Internal auditor berhak untuk memperoleh data dan bukti-bukti yang lain 

yang diperlukan oleh internal auditor pada setiap unit yang ada pada 

perusahaan. 

2. Internal auditor dapat melakukan tanya jawab atau konfirmasi kepada 

pegawai sehubungan denga tugas pemeriksaan. 

3. Internal auditor dapat memberikan saran-saran kepada pihak manajemen 

atas hasil pemeriksaan. 

Agar dapat mewujudkan tugas, tanggungjawab dan wewenangnya itu, 

maka internal auditor menjalankan fungsinya sebagai berikut : 

a. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap seluruh bidang 

kegiatan perusahaan secara periodik maupun sewaktu-waktu pada 

masing-masing unit dalam organisasi. 

b. Mencegah dan menemukan kecurangan dalam perusahaan. 
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c Mengamankan dan menilai pelaksanaan internal control yang ada. 

d. Menyarankan penyempurnaan dari internal control yang dimiliki 

perusahaan, bi la dipandang perlu. 

e. Melakukan pemeriksaan untuk mengetahui apakah kebijakan yang telah 

ditetapkan pimpinan perusahaan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

f Mengamankan harta kekayaan perusahaan dan memastikan bahwa harta 

tersebut tel ah digunakan seefisien dan seefektif mungkin. 

g. Mernberikan bahan masukan dan saran kepada General Manager dalam 

penyusunan rencana, program dan pengambilan keputusan. 

h Mengawasi kebenaran pencatatan atas data akuntansi serta apakah semua 

informasi telah dicatat sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

1. Menyiapkan, rnenyusun dan mernberikan laporan tentang pelaksanaan 

pemeriksaan beserta hasil-hasilnya kepada General Manager. 

J. Mernberikan bahan masukan dan saran kepada rnanajemen dalam 

penyusunan rencana program dan pengambilan keputusan. 

k. Berpartisipasi dalam mendorong kepatuhan karyawan kepada prosedur 

yang berlaku dengan cara rnenunjukkan masalah yang dihadapi beserta 

usul untuk mengatasinya. 

I. Memberikan laporan pemeriksaan intern sebagai produk dari 

pelaksanaan audit yang dinyatakan dalam bentuk laporan hasil 

perneriksaan. 
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Untuk mengevaluasi apakah tugas yang telah dilaksanakan sebagaimana 

seharusnya maka perusahaan membuat suatu kriteria ukuran untuk melaksanakan 

pemerik saan yang secara garis besamya terbagi atas : 

I. Pemeriksaan Operasional , yaitu audit yang dilakukan untuk menilai sistem 

dan peraturan prosedur internal auditor control yang berlaku serta tata cara 

pengelolaan organisasi yang bertujuan membantu pimpinan manjemen untuk 

me laksanakan tugasnya dengan baik. Penilaian tersebut merupakan penilaian 

objektif atas kegiatan manajemen untuk perbaikan dan pengembangan dimasa 

mendatang. Penekanannya adalah penilaian terhadap cara-cani manajemen 

111 engelola sumber daya dan mencapai tujuan yang ditetapkan bagi suatu 

akti vitas usaha. Dari basil pemeriksaan diharapkan adanya saran yang 

membangun. Audit operasional bertujuan untuk merekomendasikan 

perbaikan yang perlu dilaksanakan dengan maksud untuk : 

• Mendorong ketaatan pada kebijakan manajemen dan menilai apakah 

kebijakan manajemen cukup memadai . 

• Meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh 

manaJemen. 

• Meningkatkan daya guna dari semua aktivitas usaha masing-masing unit 

orgamsasi. 

2. Pemeriksaan keuangan, yaitu audit yang dilakukan secara sistematis dan 

objektif dengan orientasi historis untuk meyakinkan adanya ketelitian dan 

keandalan data keuangan serta pengamanan harta perusahaan. 
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Audit ini dilaksanakan dengan tujuan : 

• Memberikan inforrnasi keuangan secara kuantitatif tentang objek yang 

diperiksa dengan tujuan untuk pengambilan keputusan. 

• Menyajikan informasi keuangan yang dapat membantu General Manager 

dalam menaksir kemampuan untuk memperoleh laba dari perusahaan. 

• Menyajikan informasi lain yang diperlukan mengenai perubahan harta dan 

kewajiban serta mengungkapkan informasi lain yang sesuai dengan 

keperluan. 

• Penilaian atas sistem pengendalian akuntansi dan catatan keuangan. 

• Pemeriksaan kelengkapan dan kewajaran laporan pertanggungjawaban 

keuangan. 

• Pe rneriksaan terhadap ketentuan yang berlaku (terrnasuk terhadap ketaatan 

waktu penerbitan laporan keuangan). 

• Pemeriksaan terhadap pengamanan harta kekayaan perusahaan. 

Prosedur clan Program Pemeriksaan Internal Auditor 

Pelaksanaan lapangan yang dilakukan oleh Bagian Internal Auditor 

ditempuh melalui beberapa tahap, yaitu: 

1 . Persiapan Pemeriksaan 

2. Pelaksanaan Pemeriksaan 

3. Laporan hasil audit 

4. Tindak lanjut 
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Uraian terperinci setiaptahap pemeriksaan yaitu : 

l. Tahap persiapan pemeriksaan 

Pada tahap ini bagian internal auditr menetapkan rencana audit dengan 

terlebih dahulu menetapkan tujuan yang hendak dicapai dan cakupan 

pemeriksaannya. Cakupan pemeriksaan dapat ditentukan dengan cara 

mereview dan menilai sistem pengawasan intern yang terdapat dalam item 

aktivitas yang diperiksa. Hal ini bertujuan untuk memberikan keyakinan 

tentang suatu masa\ah dan menemukan adanya suatu penyimpangan dalam 

dan waktu yang singkat. Review dan penilaian sistem penga'wasan intern 

j uga berguna menentukan audit program. Bagian internal audit juga mencari 

latar belakang mengenai objek yang diperiksa, dengan cam mengetahui 

terlebih dahulu jenis kegiatan, struktur organisasi, pedoman akuntansi serta 

kehijaksanaan akuntansinya dan persoalan khusus yang perlu ditanggulangi. 

Pfida tahap ini juga diperkirakan berapa orang yang akan melaksanakan 

pemeriksaan dan berapa besar biaya yang akan dihabiskan untuk suatu 

penyelesaian pemeriksaan. Bagian internal audit j uga mengadakan 

pembicaraan dengan objek yang diperiksa yang bertujuan agar dapat 

memberikan penjelasan secukupnya tentang maksud dan tujuan dan manfaat 

dilaksanakannya pemeriksaan, ruang lingkup pemeriksaan, dasar 

pemeriksaan, alasan dilakukannya pemeriksaan dan menanyakan secara 

langsung mengenai informasi informasi yang diperlukan. Setelah itu bagian 

internal audit menyusun suatu program audit yang di dalamnya terdapat 

langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk membuat pemeriksaan menjadi 
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sistematis dan terarah. Di dalam program ini juga tercakup antara lain latar 

belakang audit, sasaran audit, pendekatan dalam melakukan audit dan uraian 

pekerjaan pemeriksaan yang akan mereka gunakan dalam melakukan 

pemeriksaan tersebut. Kemudian ditetapkan bagaimana, kapan dan kepada 

siapa hasil audit didiskusikan, dan mempersiapkan kertas kerja audit. 

2. Tahap Pelaksanaan Pemeriksaan 

Pada tahap ini bagian internal audit melaksanakan audit program yang telah 

disusun pada tahap persiapan pemeriksaan. Pelaksanaan audit program dapat 

saja berubah, disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi · objek yang 

diperiksa. Bagian internal audit juga mengumpulkan bukti dan informasi 

sehubungan dengan kepentingan pemeriksaannya. Buk1i dan informasi yang 

diperoleh harus lengkap, relevan dengan tujuan dan cakupan pemeriksaan 

dan berguna untulc menjadi dasar pelaporan yang lain. Beberapa prosedur 

ysing dipakai untuk mengumpulkan bukti adalah sebagai berikut : 

• Pemeriksaan fisik, yaitu prosedur yang dilakukan dengan cara melihat, 

menghitung dan langsungjumlah pos atau barang. 

• Konfirmasi, yaitu merupakan bentuk pertanyaan yang disampaikan 

tertulis oleh auditor kepada pihak lain di luar perusahaan yang berhak 

untuk memberikan informasi. Prosedur ini biasanya digunakan untuk 

menilai kewajaran hutang dan piutang. 

• Vouching, yaitu memeriksa bulcti pendulcung suatu transaksi . 
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• Tracing, adalah menelusuri atau melacak jejak transaksi atau ayat juma1 

disepanjang sistem akuntansi. 

• Recalculating, adalah perhitungan kembali angka-angka yang tercantum 

dalam laporan atau daftar yang diperiksa. 

• Tanya jawab (inquiry), yaitu melakukan tanya jawab dengan pegawai 

atau baf:,rian yang diperiksa. 

• Rekonsiliasi , yaitu mencocokkan dua kelompok angka yang terpisah 

dan independen yang satu dengan lainnya. 

• Pemeriksaan analitis, adalah kegiatan membuat analisa yang sistematis 

dengan jalan membandingkan, menghubungkan inrormasi yang satu 

dengan lainnya. 

Dengan melaksanakan audit program diharapkan internal auditor dapat 

mernperoleh temuan tentang ketidak efektifan dan keefesienan dalam 

aktifitas perusahaan ataupun tindakan penyirnpangan dari sistem dan 

prosedur yang telah ditetapkan. Adapun syarat temuan yang dapat 

diteruskan kepada pemakai laporan adalah: 

• Cukup berarti untuk diteruskan kepada pihak yang berkepentingan. 

• Berdasarkan fakta dan bukti yang relevan dan kompeten. 

• Dikernhangkan secara objektif. 

• Berdasarkan pada kegiatan pemeriksaan yang memadai guna mendukung 

setiap kesimpulan yang diambil. 

• Meyakinkan, kesimpulan-kesimpulan harus logis dan jelas. 
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Dalarn pelaksanaan perneriksaan ini badan internal audit menggunakan 

kertas kerja audit (KKA) yang merupakan catatan-catatan yang dibuat dan , 

data serta informasi yang dikumpulkan secara sistematis pada saat 

melaksanakan pemeriksaan. Kertas kerja audit ini mencantumkan berbagai 

informasi yang diperoleh dan ana1isis yang dibuat serta harus mendukung 

dasar te .. rnan pemeriksaan dan rekomendasi yang akan dilaporkan. Bagian 

internal audit dalam menyusun kertas kerja audit melakukan standarisasi 

penggunaan kode dan tick mark serta standarisasi blangko kertas kerja audit 

yang telah tercetak dengan kolom-kolom sesuai denga keperluan. Manfaat 

kertas kerja audit antara lain : 

• Merupakan dasar penyusunan laporan. 

• Merupakan alat bagi atasan untuk mereview dan melaksanakan pekerjaan 

audit. 

• Menyediakan data untuk keperluan referensi. 

• Merupakan satu pedoman untuk tugas pemeriksa tahun buku berikutnya. 

Kertas kerja audit antara lain meliputi : 

• Dokumen perencanaan dan program pemeriksaan . 

• Daftar pertanyaan pegawasan (Control questionare ), bagan alur (Flow 

Chart), checklist, dan keterangan (Narratives). 

• Catatan dan memorandum hasil tanya jawab. 

•Data organisasi, seperti bagan organisasi dan pembagian tugas. 

•Salinan berbagai kontrak dan persetujuan yang penting. 

,f 
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• lnforrnasi tentang berbagai kebijaksanaan operasional dan keuangan. 

• Hasil evaluasi terhadap pengawasan. 

•Surat konfirmasi dan representasi. 

• Analisis dan pengujian terhadap transaksi, proses dan saldo perkiraan. 

• Hasi I prosedur pemeriksaan analitikal. 

• Laporan perneriksaan dan tanggapan manajemen. 
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• Persesuaian pemeriksaan, bila hal tersebut dapat rnembuktikan kesimpulan 

pemeriksaan yang dicapai. 

Satu hal yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari tahap pelaksanaan 

pemeriksaan adalah pengujian kelengkapan prosedur audit yang bertujuan untuk 

menentukan apakah tujuan pembuatan kertas telah tercapai, meyakinkan bahwa 

kertas kerja telah cukup memadai untuk mendukung laporaan pemeriksaan, 

meyakinkan bahwa kertas kerja telah sesuai dengan standard pelaksanaan yang 

telah ditetapkan dan untuk meindentifikasikan masalah dan temuan yang penting 

yang mungkin terabaikan oleh pelaksanaan pemeriksaan. 

3. Tahap Pelaporan Hasil Pemeriksaan 

J ika diyakini bahwa bagian internal audit telah melaksanakan program dan 

prosedur pemeriksaan dengan baik, maka kegiatan terakhir dari tugas 

pemeriksaan adalah penyusunan laporan hasil pemeriksaan. Konsep laporan 

hasil pemeriksaan yang telah disusun terlebih dahulu di review kembali 

untuk lebih menyempurnakannya, baru diterbitkan. 
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4. Tindak Lanjut 

Bagian internal audit harus mengikuti tindak lanjut temuan hasil 

perneriksaan yang dilaporkannya, untuk memastikan bahwa tindakan yang 

tepat telah diambil dan dilaksanakan berdasarkan rekomendasi yang 

diberikan oleh bagian internal audit. Tindak lanjut ini sanga~ penting bagi 

pihak manajemen yaitu untulc perbaikan. Artinya, apabila temuan hasil 

perneriksaan yang berfungsi sebagai umpan batik kepada pihak manajemen, 

maka hat ini berarti tidak ada perbaikan di dalam pelaksanaan kegiatan 

manaJernen atau operasi, sebagai mana yang disarankan oleh internal 

auditor. 

D. Laporan Internal Auditor 

Laporan hasil perneriksaan (LHP) yang dikeluarkan oleh bagian internal 

audit merupakan hasil akhir dari tabap pemeriksaan. Laporan ini haruslah 

objektif, jelas, singkat, konstruktif, tepat waktu dan berdasarkan kepada fakta dan 

kondisi yang sebenarnya. Laporan ini harus marnpu membantu pemberi tugas 

pemeriksaan untuk mengetahui seberapa jaub tingkat efektifitas dan efesiensi 

para personil perusahaan dalarn menentukan tugas dan fungsinya dalarn roda 

kegiatan perusahaan, apakah bisa memenubi kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Laporan hasil pemeriksaan diterbitkan satu minggu setelah 

pelaksanaan pemeriksaan. Laporan hasil pemeriksaan juga merupakan sarana 

untuk menyampaikan hasil pemeriksaan, kesimpulan-kesimpulan yang diambil 

dari pemeriksaan dan rekomendasi yang diberikan oleh bagian internal audit. 

Laporan hasil pemeriksaan disusun atas dasar program kerja audit tahunan yang 
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di dokumentasikan dalam kertas kerja audit, pemeriksaan yang merupakan 

instruksi dari General Manager. Laporan hasil pemeriksaan sebelum diterbitkan 

dipelajari terlebih dahu1u dengan seksama barn ditandatangani sehingga 

merupakan hasil akhir yang memberikan rnanfaat yang optimal. Bagian internal 

audit hams mendiskusikan hasil temuan yang tertuang pada konsep laporan 

dengan pimpinan bagian yang diperiksa sebelum menyerahkan laporan akhir 

tertulis . Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap 

tentang temuan-temuan pemeriksaan sekaligus untuk mendapatkan tanggapan 

dari bagian yang diperiksa yang merupakan pertimbangan bagi ba.gian internal 

audit untuk menyusun laporan basil pemeriksaan yang akan disampaikan kepada 

General Manager dan pihak lain yang berkepentingan. Laporan yang lazim 

diberikan adalah laporan tertulis dan sesekali adalah laporan lisan. 

I. Laporan Lisan 

Tiqak ada pengaturan resmi untuk laporan lisan, tetapi laporan ini mempunyai 

arti yang tak kalah pentingnya dengan laporan tertulis. Laporan ini meliputi 

kegiatan konsultasi tentang adanya temuan dan rekom endasi secara lisan 

kepada pimpinan pihak yang diperiksa. Kegiatan laporan lisan lainnya adalah 

diskusi antara anggota internal audit kepada kepala internal audit tentang 

rekomendasi yang sebaiknya dibuat pada laporan tertulis. Laporan ini bagi 

pimpinan bagian yang diaudit sangat penting sebab internal auditor dapat 

dengan segera rnengetahui jika terjadi penyimpangan pada bagiannya dan 

dapat segera rnengambil tindakan perbaikan yang relevan terhadap temuan 

yang diperoleh internal auditor. 
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2. Laporan Tertulis 

Laporan tertulis ini ditujukan kepada General Manager dengan tembusan 

diberikan kepada atasan langsung dari bagian yang diperiksa, atau pihak lain 

yang mempunyai kepentingan untuk mengetahui infortnasi tentang tingkat 

efisiensi dan efektifitas pelaksanaan aktivitas bagian yang diperiksa. Susuna 

laporan tetulis bagian internal audit adalah sebagai berikut: 

• Alamat laporan, ditujukan kepada siapa laporan hasil pemeriksaan. 

Dalam hal ini laporan hasil pemeriksaan ditujukan kepada General 

Manager selaku pihak tempat internal auditor bertanggungjawab. 

• Alamat kepada siapa tembusan laporan hasil pemeriksaan ditujukan, 

yaitu pihak yang mempunyai kepentingan atas laporan hasil pemeriksaan, 

rnisalnya pimpinan bagian yang diperiksa. 

• Tim audit, yaitu nama internal auditor yang melakukan tugas 

pemeriksaan. 

• Tanggal pembuatan laporan. 

• Nornor penugasan. 

• Lampiran, yaitu dokurnen yang mendukung laporan basil pemeriksaan 

yang disesuaikan dengan cakupan auditnya. 

• Perihal atau bagian yang diaudit. 

• Pendahuluan, yang berisi tujuan audit, dokumen yang diperiksa dan 

peri ')de audit. 
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• Perhatian manaJemen, yaitu hal-hal yang perlu diperhatikan oleh 

manajemen yang merupakan ringkasan dari temuan yang diperoleh dalam 

pemeriksaan. 

• Tindak lanjut, yaitu apakah manajemen telah melakukan tindakan sesuai 

dengan yang direkomendasikan oleh internal auditor. 

• Temuan audit, yang terdiri dari temuan audit secara terperinci, jelas dan 

sistematis, serta rekomendasi yang diberikan oleh internal auditor dan 

tanbgal implementasinyajuga penanggungjawab implementasi. 

Rekomendasi yang diberikan oleh internal auditor selanjutnya , 

dilaksanakan oleh pihak yang berkepentingan, yaitu General Manager dan 

pimpinan bagian yang diperiksa. Mereka hams memberikan umpan balik dan 

respon yang baik terhadap rekomendasi tersebut. Pihak internal auditor akan 

rnengamati dan menilai pelaksanaan rekomendasi sesuai dengan jangka waktu 

yang . telah disepakati . Internal auditor sendiri bertanggungjawab terhadap 

rekomendasi yang diberikan dalam laporan hasil pemeriksaannnya. Artinya, 

rekomendasi yang dibuat jika diterapkan akan memberikan hasil yang 

memuaskan dan efisien. Untuk itu internal auditor harus menguasai dengan baik 

kegiatan bagian yang menjadi objek pemeriksaannya, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi yang benar-benar bermanfaat. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab ini, penulis akan membuat kesimpulan pembahasan pada Bab 

terdahulu khususnya mengenai kedudukan dan fungsi internal .auditor pada 

PT.NATOUR PARAPAT. Penulis juga akan rnemberikan beberapa saran yang 

berguna untuk perbaikan dimasa mendatang. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ura1an teoritis yang dikernukakan tentang kedudukan dan 

fungsi internal auditor dan kenyataan yang diperoleh selama melakukan 

penelilian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Struktur pengawasan intern adalah salah satu alat pengawasan yang baik. 

2. Untuk menjamin bahwa pengawasn intern dalam seluruh aktifitas perusahaan 

telah d iterapkan dengan baik, diperlukan suatu bagian yang disebut bagian 

internal audit. 

3. Kecl udukan internal auditor berada dibawah General Manager dan 

bertan ggung jawab kepada General Manager. Kedudukan ini membantu 

interna l auditor dalam menjaga sikap independensi dan mencapai objektivitas 

da lam menj alankan tugas pemeriksaannya. 

4. Internal auditor hanya menjalankan tugas fungsi pemeriksaan. Internal auditor 

hanya memili ki wewenang terbatas dalam melaksanakan pengawasan dan 

perneri ksaan serta memberikan saran dan rekomendasi kepada General 
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Ma nager atas basil pemeriksaannya. Jika dalam pelaksanaan pemeriksaan 

clite rnukan suatu bentuk penyelewengan, internal auditor tidak diperkenankan 

mengambil tindakan langsung pada unit yang diperiksanya. 

5. Fungsi pokok internal auditor adalah menjaga kepatuhan manajemen terhadap 

s iste 111 , prosedur clan kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 

cla n rn enJaga dan mengamankan harta kekayaan perusahaan dan 

ke tidakefe kti fa n clan t idakefesienan. 

6. Sasaran pemeriksaan internal auditor perusahaan maliputi unit keuangan dan 

ope rasional . 

7 Pc rn cri ksaan di laksanakan secara rutin, yaitu sebulan sekali dan ada juga 

pemeriksaan mendadak atau bersifat insidensial karena adanya siatu kejadian. 

8. Tahap pemeriksaan dimulai dari tahap persiapan pemeriksaan, pelaksanaan 

pemeriksaan , pelaporan hasil audit, dan tindak lanjut. 

9. Dalam 111 elaksanakan tugas pe meriksaan, internal auditor terlebih dahulu 

meny u un kerja program audit tahunan sebagai dasar penyusunan audit 

program dan bertujuan untuk mengetahui kegiatan yang akan dilakukan pada 

tahun berjalan . Program kerja audit tahunan kemudian dituangkan kedalarn 

kerta kerja audit yang selanjutnya dijadikan dasar penyusunan Laporan Hasil 

pemeriksaa n ang nantinya akan didi stribusikan kepada pemberi tugas. 

l 0. Se te lah tugas pemeriksaan selesai, internal auditor menyusun Laporan Hasil 

Pe rn eriksaan yang d iterbitkan dalam jangka waktu yang ditentukan. Laporan 

dapat berupa li san dan tuli san. 
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a mun mpmg kebaikan yang telah ada masih terdapat 

J..ekurangann a, aitu: 

1. Belum adanya staf internal auditor yang independen yang melaksanakan 

lugasnya karena dipegang langsung oleh Kepala Bab,rian Keuangan dan 

Akuntansi, sehingga terjadi tugas rangkap pada Kepala bagian Keuangan dan 

i\k untansi ya ng seharusnya dipisahkan. 

2. Kurangnya staf internal auditor pada perusahaan sehingga tidak sesuai 

dengan kondisi perusahaan yang memiliki aktivitas yang cukup banyak. 

3. Kurangnya kerjasama antara objek yang diperiksa dengan internal auditor. 

B. S::ira n 

Aga r dalarn pelaksanaan tugas pemeriksaan dapat berjalan \ebih independen 

maka seba iknya internal auditor tidak disatukan dengan Bagian Keuangan dan 

Akuntan i aga r pengendalian internal dapat berjalan dengan baik. 

1 . ldihat kondi i perusahaan yang cukup besar serta mempunyai aktivitas 

ang u ·up b n ·a ·, m ' a ebaikn a p rnsahaan menambah beberapa orang 

~ f in itor a aan p--meriksaan dan pengawasan dapat 

berjalan 

3. )bj k •ang . h n . kn a. mampu bekerjasama dengan baik dengan 

internal audito r elama tugas pemeriksaannya. Mereka harus membantu 

internal auditor dengan cara memberikan infomasi yang diperlukan dan tidak 

rnenga nggap internal auditor sebagai pihak yang perlu dihindari. 
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